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M. Abdillah Barqah, Bobby Rizki Sutanto, Fajriangtias

ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu bentuk kegiatan institusi yang diadakan 

oleh dosen (baik dengan atau tanpa mahasiswa), yang ditujukan untuk masyarakat sebagai 

salah satu dharma atau tugas pokok perguruan tinggi. Dalam pengabdian masyarakat kali 

ini, kami melakukan kegiatan pembuatan pembuatan bahan ajar bahasa Jepang tingkat 

pemula melalui pop culture (kebudayaan populer) berupa modul cetak dan kumpulan video 

serta gambar pendukung. 

Di dalam bahan ajar yang kami buat, materi disampaikan melalui kebudayaan 

populer, sehingga menambah ketertarikan pemelajar terhadap bahasa Jepang terutama 

pemelajar tingkat pemula. Pembuatan bahan ajar ini kami anggap penting karena dapat 

menjembatani peminat belajar bahasa Jepang tingkat pemula yang seringkali merasa frustasi 

dengan keharusan mengenali huruf hiragana, katakana, dan kanji jika ingin mengetahui 

tentang bahasa dan budaya Jepang.          

Adanya kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah proses pemerolehan bahasa 

Jepang sekaligus meningkatkan motivasi pemelajar, baik di tingkat SMA dan Universitas. 

Modul ini berada pada posisi sebagai materi pendamping, sehingga pengetahuan pemelajar 

akan bertambah dan kemampuan bahasa Jepang juga akan meningkat.  

Kata kunci: pop culture, pemelajar pemula, bahasa jepang, modul, motivasi belajar 

I. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu bentuk kegiatan institusi yang 

diadakan oleh dosen (baik dengan atau tanpa mahasiswa), yang ditujukan untuk masyarakat 

sebagai salah satu dharma atau tugas pokok perguruan tinggi, di samping dharma 

pendidikan dan dharma penelitian, sebagaimana yang tertuang dalam Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Dengan dilaksanakannya dharma pengabdian kepada masyarakat baik dalam bentuk 

pelatihan/penataran, pendidikan kesehatan, penerapan hasil penelitian atau dalam bentuk 

lainnya, diharapkan selalu ada keterkaitan bahkan kebersamaan antara perguruan tinggi dan 

masyarakat. Hal ini dapat diartikan sebagai: pengamalan ipteks melalui metode ilmiah 

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan, dalam upaya mensukseskan 

pembangunan, mengembangkan manusia ke dalam sektor pembangunan dan meningkatkan 

taraf kehidupan masyarakat. 
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Kegiatan  pengabdian masyarakat yang akan kami lakukan pada semester Ganjil 

2018/2019 ini adalah tentang pembuatan bahan ajar bahasa Jepang tingkat pemula melalui 

pop culture (kebudayaan populer) berupa modul cetak dan kumpulan video serta gambar 

pendukung. Pembuatan bahan ajar ini kami anggap penting karena dapat menjembatani 

peminat belajar bahasa Jepang tingkat pemula yang seringkali merasa frustasi dengan 

keharusan mengenali huruf hiragana, katakana, dan kanji jika ingin mengetahui tentang 

bahasa dan budaya Jepang. Di dalam bahan ajar yang akan kami buat, materi akan 

disampaikan melalui kebudayaan populer, sehingga menambah ketertarikan pemelajar 

terutama tingkat pemula terhadap bahasa Jepang.  

Dengan meningkatnya peminat bahasa Jepang, terutama kalangan muda, 

mengakibatkan banyaknya pengetahuan tentang bahasa dan budaya Jepang yang tersebar 

melalui media sosial, website, blog pribadi, dll. Hal tersebut membuat kami, selaku pengajar 

bahasa Jepang, tertantang untuk mengumpulkan dan memilah bahan-bahan tersebut sehingga 

menjadi kumpulan informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan ajar baik di lingkup 

internal maupun eksternal. Bahan ajar yang nantinya akan digunakan sebagai bahan 

pendamping pada pemelajar pemula bahasa Jepang, terutama diperuntukkan bagi tingkat 

pendidikan SMA dan Universitas. Pemilahan informasi yang tersebar di dunia maya dianggap 

perlu untuk dilakukan karena tidak dipungkiri ada beberapa konten yang kurang layak 

ditampilkan sebagai bahan ajar.  

Untuk itulah dalam kegiatan pengabdian masyarakat semester ganjil 2018/2019 ini, 

kami bermaksud untuk membuat suatu bahan ajar yang dapat membantu pemelajar dan juga 

pengajar dalam mempelajari dan mengajarkan bahasa Jepang secara menarik. Bahan ajar ini 

tidak hanya dalam bentuk modul, kami juga bermaksud mengumpulkan video dan juga 

gambar yang kami anggap dapat membantu pemahaman bahasa dan budaya Jepang agar lebih 

mudah bagi peminatnya. Mahasiswa pun dilibatkan dalam kegiatan ini karena kami 

menganggap mahasiswa lebih dekat dengan sasaran pemakaian modul ini. Masukan-masukan 

yang diberikan oleh mahasiswa akan sangat berguna karena keterbatasan paparan kami 

sebagai tenaga pengajar akan hal-hal yang tengah populer di kalangan kawula muda.  

 

II. TUJUAN DAN MANFAAT 

Adanya kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah proses pemerolehan bahasa 

Jepang, baik di tingkat SMA dan Universitas. Modul ini akan berada pada posisi sebagai 

materi pendamping, sehingga pengetahuan pemelajar akan bertambah sehingga kemampuan 

bahasa Jepang pun secara tidak langsung juga akan meningkat.  
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III. PERSONALIA  

Nama 
Asal Fakultas/ 

Kelembagaan 

Tugas 

Bertha Nursari Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Ketua Pelaksana 

Zainur Fitri, SS, M.Pd Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota  

Metty Suwandany, SS, M.Pd Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota  

Tia Martia, SS, M.Si Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota  

Dilla Rismayanti,  SS., M.Si Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota  

M. Abdillah Barqah Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota 

Bobby Rizki Sutanto  Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota 

Fajriangtias  Fakultas Sastra/ Sastra Jepang Anggota  

 

IV. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Sebelumnya, kami menampilkan ulang rancangan dari kegiatan abdimas yang 

tertulis di dalam proposal pengajuan kegiatan. Rancangan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan diskusi tim yang akan membahas batasan konten yang akan ditampilkan 

dalam modul 

2. Menetapkan pembagian tugas setiap anggota tim untuk mengumpulkan data sesuai 

dengan bidang keahlian masing-masing 

3. Mengumpulkan semua data yang telah diperoleh dan memilahnya sesuai dengan tema 

yang telah ditentukan. 

4. Membuat layout tampilan modul, melengkapi bahan ajar dengan video dan gambar-

gambar yang berkaitan 

5. Mencetak bahan ajar dalam bentuk buku dan menyimpan video dan gambar dalam 

flash disk  

6. Mempraktikkan penggunaan bahan ajar tersebut pada mahasiswa semester 1 Sastra 

Jepang Universitas Darma Persada 

 

Sedangkan untuk jadwal pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :  

No KEGIATAN 
BULAN 

Sept Okt Nov Des  Jan Feb 

1 Persiapan        
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2 Pembuatan Bahan Ajar       

3 Pemilahan dan Pencetakan Bahan Ajar        

4 Laporan Kemajuan       

5 Laporan akhir       

 

Kegiatan ini memiliki tujuan untuk membuat modul berisi informasi-informasi 

tentang Jepang. Materi ini tidak berpusat pada tata bahasa Jepang tapi merupakan materi 

tambahan yang kami susun berdasarkan empat buku teks yang digunakan di jurusan Sastra 

Jepang Universitas Darma Persada. Buku teks yang kami gunakan sebagai panduan batasan 

materi modul adalah Minna no Nihongo I, Minna no Nihongo II, Nihongo de Role Play dan 

New Approach Kiso Hen.  

a. Persiapan Kegiatan  

Pada bulan September 2018, kelompok kami mulai melakukan persiapan pengumpulan 

materi. Saat ini, setiap anggota diberikan tema mengenai materi yang akan dicari baik di 

dunia maya maupun menggunakan sumber data lain. Setiap anggota bertanggung jawab 

untuk mencari materi selengkap mungkin. Materi yang dicari berupa tentang : 

1. Kesusastraan Jepang  

2. Matsuri di Jepang 

3. Pendidikan di Jepang 

4. Olahraga di Jepang 

5. Materi sesuai dengan tema dari buku teks Minna no Nihongo I dan II, Nihongo de 

Role Play, serta buku teks New Approach Kiso Hen.  

  

b. Pembuatan Bahan Ajar  

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Oktober 2018. Materi yang telah dikumpulkan oleh 

personel kelompok mulai disusun dan direncanakan untuk dicetak dalam bentuk modul 

sesuai dengan masukan dan saran dari para anggota kelompok. Di tahapan ini, kelompok 

kami menemukan temuan bahwa masih diperlukannya materi tambahan, sehingga proses 

pencarian dan penambahan materi pun masih terus dilanjutkan oleh para anggota kelompok.  

 

c. Pemilahan dan Pencetakan Bahan Ajar 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan November 2018. Di tahapan ini, kami mulai memilah 

materi yang telah dikumpulkan. Pemilahan materi ini dibagi menjadi dua, yaitu materi ajar 
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cetak dan materi ajar berupa video. Materi ajar cetak berupa artikel-artikel singkat yang 

membahas tentang pop culture yang ada di Jepang dan materi ajar video berupa gambar 

bergerak yang berkaitan dengan pop culture. Pada tahapan ini, kami pun melakukan seleksi 

materi yang sekiranya memiliki muatan kurang layak untuk ditampilkan dalam konteks 

budaya Indonesia.  

Proses penyusunan tata letak dari modul pun kami lakukan pada tahapan kegiatan ini. 

Kami pun melakukan diskusi apakah modul akan dicetak berwarna atau hitam-putih, kami 

juga melakukan diskusi bagaimana caranya modul ini akan dipergunakan dalam proses 

belajar mengajar di kelas.  

 

d. Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir 

Laporan kemajuan termin pertama sudah dilaporkan sebelum pencairan dana termin ke 

II, dan untuk laporan akhir diberikan ke pihak LP2MK setelah pelaksanaan seminar hasil 

penelitan dan abdimas dilaksanakan.  

 

e. Kendala dan Cara Mengatasinya  

Secara keseluruhan kegiatan ini berjalan dengan lancar, akan tetapi memang kami 

menghadapi beberapa kendala, yaitu bagaimana cara menentukan batasan materi yang akan 

dijadikan sebagai materi modul. Ada begitu banyak materi yang tersedia secara gratis di 

dunia maya, tetapi kami juga perlu memperhatikan apakah materi tersebut memang sesuai 

dengan tujuan pembuatan modul kelompok kami atau tidak. Selain itu, yang juga penting 

untuk dipertimbangkan adalah masalah copyright atau hak cipta dari materi-materi yang 

kami unduh. Untuk sementara, kami memutuskan untuk tetap menuliskan sumber data di 

mana kami mendapatkan atau mengunduh materi tersebut.  

 

V. HASIL KEGIATAN 

Hasil kegiatan ini berupa file cetak dan file digital tentang pembelajaran bahasa 

Jepang melalui pop culture. Modul yang kami hasilkan dari abdimas ini sebanyak 3 modul 

dapat dilihat pada lampiran, yaitu Modul berdasarkan dari Minna no Nihongo I dan II 

(gambar 1,2, 3, 4, 5), modul berdasarkan Nihongo de Role Play (gambar 6, 7, 8, 9, 10), dan 

modul berdasarkan New Approach Kiso Hen (gambar 11,12,13). Untuk kumpulan video 

kami kumpulkan di dalam flash disk. Karena kami menyimpan filenya di dalam flash disk 

yang bisa dipergunakan secara bebas oleh pihak-pihak yang membutuhkan.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari melakukan kegiatan ini kami menemukan banyak pengetahuan baru. Dengan 

melakukan bersama-sama mahasiswa kami pun mendapatkan masukan-masukan tentang 

hal-hal yang sedang populer di kalangan muda. Sebagai pengajar, terkadang kami tidak 

memiliki waktu luang untuk berselancar di dunia maya menemukan materi-materi yang 

dekat dengan kehidupan nyata. Dengan adanya kumpulan materi yang bisa diakses secara 

bebas ini, diharapkan proses belajar mengajar menjadi lebih lancar.  

 

Sebagian Gambar dari Modul  

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 1 
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         Gambar 2 
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Gambar 4 
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